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ABSTRACT

ANALYSIS OF RAW MATERIAL PROCUREMENT, PRODUCTION
PERFORMANCE AND EXTERNAL INTERNAL ENVIRONMENT
IN AGROINDUSTRY
(Case Study on Askha Jaya Agroindustry, Bandar Lampung City)

By

DIKI SANADA

This study aims to analyze the raw material procurement system, production
performance, as well as the internal and external environmental conditions of the
banana chips agroindustry. The method used in this research is a case study
method in Askha Jaya agroindustry. The location determination was carried out
purposively with the consideration that this agro-industry is one of the agro-
industries in the largest banana chip production center in the Gang PU banana chip
industry center. The research was conducted in July—August 2021 and the data
analysis method used was descriptive qualitative and quantitative descriptive
analysis methods. The results of this study indicate that the six components of the
problem in the activities of the raw material procurement system from the
expectation indicators are in accordance with the reality indicators. Production
performance in the agro-industry is not good enough because one of the five
components of production performance, namely flexibility, is not suitable. The
greatest strength possessed by the banana chips agroindustry lies in the marketing
component, namely promotions carried out on social media and collaboration with
tourism buses. While the biggest weakness lies in the marketing component, which
is a relatively expensive product. The biggest opportunity owned by Askha Jaya
banana chips agroindustry lies in the government component, namely agroindutsri
which can develop its business through government programs. Meanwhile, the
biggest threat lies in the competitor component, namely the number of similar
traders so that it can hinder the development of the Askha Jaya banana chips
business

Keywords: Procurement of Raw Materials, Production performance, internal and
external environment



ABSTRAK

ANALISIS PENGADAAN BAHAN BAKU, KINERJA PRODUKSI DAN
LINGKUNGAN INTERNAL EKSTERNAL PADA AGROINDUSTRI
(Studi Kasus Pada Agroindustri Askha Jaya Kota Bandar Lampung)

Oleh

DIKI SANADA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengadaan bahan baku, kinerja
produksi, serta kondisi lingkungan internal dan lingkungan eksternal agroindustri
keripik pisang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus pada agroindustri Askha Jaya. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa agroindustri ini merupakan salah satu
agroindustri pada sentra produksi keripik pisang terbesar di sentra industri keripik
pisang gang PU. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2021 dan
metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa enam
komponen permasalahan dalam kegiatan sistem pengadaan bahan baku dari
indikator harapan sudah sesuai dengan indikator kenyataan. Kinerja produksi pada
agroindustri tersebut belum cukup baik karena satu dari lima komponen Kinerja
produksi yaitu fleksibilitas belum sesuai. Kekuatan paling besar yang dimiliki oleh
agroindustri keripik pisang terletak pada komponen pemasaran yaitu promosi yang
di lakukkan di social media dan kerjasama dengan bus parawisata. Sedangkan
kelemahan paling besar terletak pada komponen pemasaran yaitu produk yang
relative mahal. Peluang yang paling besar yang dimiliki oleh agroindustri keripik
pisang Askha Jaya terletak pada komponen pemerintah yaitu agroindutsri dapat
mengembangkan usaha nya melalui program pemerintah. Sedangkan Ancaman
paling besar terletak pada komponen pesaing yaitu banyaknya pedagang sejenis
sehingga dapat menghambat perkembangan usaha keripik pisang Askha Jaya

Kata kunci: Pengadaan Bahan Baku, Kinerja produksi, lingkungan internal dan
eksternal
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian berpengaruh penting terhadap pembangunan nasional. Hal
tersebut karena Indonesia memiliki sumber daya alam melimpah dan
penduduk yang bermata pencaharian di sektor pertanian. Sektor pertanian
juga berperan sebagai sumber penghasil devisa negara, penyedia bahan baku
industri pertanian, hingga sebagai sumber tenaga kerja. Sektor pertanian
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi sebesar 13,8 persen dari Produk
Domestik Bruto (PDB) keseluruhan (Badan Pusat Statistik, 2019).

Subsektor pertanian terdiri dari subsektor tanaman pangan, subsektor tanaman
hortikultura, subsektor tanaman perkebunan, subsektor peternakan, subsektor
perikanan dan subsektor kehutanan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2019), subsektor hortikultura merupakan salah satu subsektor yang
menyumbang 23,81 persen dalam laju pertumbuhan PDB. Tanaman
hortikultura berpotensi besar untuk dikembangkan. Tanaman hortikultura
terdiri dari beberapa klasifikasi yaitu tanaman buah, tanaman bunga, tanaman
sayur-sayuran, dan tanaman obat-obatan. Buah memiliki banyak manfaat
mulai dari daging, biji hingga kulitnya. Selain itu tanaman hortikultura
memiliki puluhan jenis komoditas potensial untuk dikembangkan sebagai
sentra bisnis diantaranya alpukat, jambu biji, mangga,nanas, pepaya, pisang,

markisa, apel dan anggur.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2019) dan
Direktorat Jenderal Hortikultura (2019) dapat diketahui bahwa holtikultura

merupakan salah satu subsektor yang setiap tahun mengalami pertumbuhan



produksi. Produksi tanaman hortikultura dalam klasifikasi buah-buahan di
Indonesia tahun 2014-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi tanaman hortikultura klasifikasi buah-buahan di Indonesia

tahun 2014-2018

Tahun Pertllj_rijl:l:u han

No  Uraian 2014 2015 2016 2017 2018 %)
(Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton)

1  Alpukat 307.318 382.537 304.932 363.148 410.084 12,92
2 Jambu Biji 187.406 195.743 206.986 200.488 230.690 15,06
3 Mangga 2.431.330 2.178.826 1.814.540 2.203.789 2.624.783 19,1
4 Nenas 1.835.483 1.729.600 1.396.141 1.795.982 1.805.499 0,53
5 Pepaya 840.112 851.527 904.282 875.106 887.580 1,43
6 Pisang 6.862.558 7.299.266 7.007.117 7.162.678 7.264.379 1,42
7 Markisa 108.145 113.125 101.963 77.190 59.265 -23,22
8 Apel 242915 238.433 329.780 319.000 481.654 50,99
9 Anggur 11.143 11.406 9.506 11.735 10.867 -7,4

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019) dan Direktorat Jenderal Hortikultura

(2019)

Data laju pertumbuhan produksi tanaman hortikultura Klasifikasi buah-buahan

pada Tabel 1 menunjukkan hampir semua jenis tanaman mengalami

peningkatan. Peningkatan laju pertumbuhan produksi terbesar yaitu pada

tanaman apel sebesar 50,99 persen sedangkan laju pertumbuhan produksi

terkecil yaitu pada tanaman markisa sebesar -23,22 persen. Peluang produksi

tanaman hortikultura sangat baik untuk dikembangkan. Tanaman pisang

memiliki laju pertumbuhan produksi sebesar 1,42 persen dengan produksi

terbesar yaitu 7,26 juta ton pada tahun 2018. Tanaman pisang merupakan salah

satu komoditas unggulan subsektor hortikulturakarena peluang pasar yang baik

di dalam maupun di luar negeri

Pisang merupakan salah satu buah populer di masyarakat, karena tersedia

dalam berbagai jenis, mudah ditemukan, harga terjangkau dan memiliki

kandungan vitamin serta mineral yang bermanfaat bagi kesehatan. Pisang

mengandung beberapa nutrisi, vitamin dan mineral: vitamin B6, vitamin C,



vitamin A, kalium,biotin, karbohidrat, mangan, riboflavin, magnesium, dan
serat makanan, gula alami seperti glukosa, fruktosa dan sukrosa. Proyeksi
konsumsi pisang dalam negeri mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar
0,52 persen/tahun (Outlook Komoditas Pertanian Subsektor Hortikultura,
2016). Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan produksi pisang di

Indonesia.

Perkembangan produksi tanaman pisang sangat dibutuhkan untuk
menunjang pembangunan ekonomi Indonesia. Daerah penghasil pisang
terbesar di Indonesiayaitu Provinsi Jawa Timur dengan jumlah produksi
sebesar 2,05 juta ton. Produksi terbesar kedua berada di daerah Provinsi
Lampung dengan jumlah produksi 1,43 juta ton dan produksi terbesar ketiga
berada di daerah Provinsi JawaBarat dengan jumlah produksi pisang sebesar
1,12 juta ton (Badan Pusat Statistik 2018 dan Direktorat Jenderal
Hortikultura, 2018).

Tanaman pisang merupakan tanaman unggulan di Provinsi Lampung.
Provinsi Lampung sebagai salah satu daerah produksi pisang terbesar di
Indonesia mempunyai prospek yang baik dalam mambantu perekonomian.
Provinsi Lampung memiliki produksi pisang dengan luas area tanam sebesar
141,192 ton/ha. Wilayah sentra produksi pisang di Provinsi Lampung dapat
dilihat padaTabel 2.

Tabel 2. Wilayah sentra produksi pisang di Provinsi Lampung

No Kabupaten/Kota Produksi (ton) Kontribusi (%)
1 Pesawaran 999.894 51,61

2 Lampung Timur 454.431 23,46

3 Lampung Selatan 426.696 22,02

4 Lainnya 56.328 2,91

Sumber : Outlook Komoditas Pertanian Subsektor Hortikultura (2016)



Potensi yang dimiliki pisang di Provinsi Lampung menjadikan agroindustri
memanfaatkan peluang tersebut. Pisang dimanfaatkan sebagai produk
perdagangan unggulan khas Provinsi Lampung selain kopi dan lada. Hal ini
dikarenakan pisang tidak hanya dikonsumsi segar tapi pisang dapat dinikmati
dalam bentuk hasil olahan lain seperti sale pisang, kue pisang dan keripik
pisang. Pemanfaatan olahan pisang ini mendukung pengembangan usaha
kuliner khusus-nya di Kota Bandar Lampung yang berfungsi menarik minat

konsumen dan menopang perekonomian Provinsi Lampung.

Potensi agroindustri keripik pisang di Provinsi Lampung berada di Kota
Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung sebagai pusat perdagangan,
sehingga banyak agroindustri yang mengolah pisang menjadi beranekaragam
produk. Keripik pisang merupakan salah satu primadona oleh-oleh khas
Lampung yang memiliki kelebihan rasa yang beragam dan bentuk yang unik.
Produk ini sangat menarik minat konsumen dengan pemberian aneka rasa dan
mengalami permintaan yang tinggi, sehingga mengakibatkan banyak
agroindustri yang bermunculan dan terjadi persainganterhadap penjualan

keripik pisang.

Seiring berjalannya waktu, tahun 2006 terbentuk Kelompok Usaha Bersama
(KUB) Keluarga Muda Mandiri yang bernama KUB Telo Rezeki dan
dipelopori oleh Bapak Sucipto Adi. KUB ini diresmikan pada tahun 2007
oleh Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung dan PTPN VII dengan
jumlah anggota 11 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Jumlah
agroindustri makin meningkat setelah adanya pembangunan gapura di Gang
PU sebagai Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung.
Kawasan Sentra Industri Keripik ini terletak di Jalan Pagar Alam, Kecamatan
Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Pengrajin agroindustri
keripik pisang mencapai 56 pengrajin di Provinsi Lampung. Kontributor
agroindustri keripik pisang tertinggi di Provinsi Lampung terdapat di Kota
Bandar Lampung dengan jumlah 20 pengrajin, sehingga Kota Bandar
Lampung menjadi sentra agroindustri keripik pisang di Provinsi Lampung

(Dinas Perindustrian Provinsi Lampung, 2017).



Agroindustri Askha Jaya merupakan salah satu agroindustri keripik pisang
terbesar di Sentra Keripik Kota Bandar Lampung yang berdiri sejak tahun
2009 dengan nama Askha Jaya Keripik Lampung, yang didirikan oleh
Aska Sifi Eka Cesario. Agroindustri ini cenderung bersaing dengan
agroindustri lain yang sejenis dan merupakan salah satu UMKM yang
mampu membawa nama agroindustrinya di tingkat nasional bahkan
internasional. Askha Jaya Keripik Lampung memiliki empat toko (outlet)
yang tersebar di Jalan Pagar Alam tepatnya di Gang PU Sentra Keripik
Kota Bandar Lampung dan termasuk agroindustri terbesar di sentra

keripik pisang gang PU.

Dalam kegiatan produksi perlu adanya bahan baku yang tersedia,
tanpanya maka proses produksi tidak akan berjalan. Kegiatan pengadaan
bahan baku yang tepat dan sesuai akan mempengaruhi keberlangsungan
proses produksi apabila setiap indikator pengadaan bahan baku sudah
sesuai. Apabila tiap indikator dalam agroindustri terpenuhi, maka
diharapkan dapat memeperlancar kegiatan pengadaan bahan baku serta
mengurangi kemungkinan masalah-masalah yang berhubungan dengan
kegiatan pengadaan bahan baku. Fluktuasi harga dan ketersediaan bahan
baku pada pembuatan keripik pisang ini mempengaruhi jumlah
penerimaan dan kelancaran proses produksi keripik pisang. Kemudian hal
ini mempengaruhi kinerja produksi agroindustri keripik pisang dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Kinerja produksi yang baik
menghasilkan output yang baik, oleh karena itu perlu dianalisis apakah
kinerja produksi agroindustri keripik pisang sudah baik atau belum.
Penilaian kinerja produksi agroindustri keripik pisang dapat dilihat dari
beberapa aspek yaitu, produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan

pengiriman, fleksibilitas, dan kecepatan proses (Prasetya dan Fitri, 2009).

Meninjau permasalahan yang ada berupa kondisi iklim yang tidak menentu
dalam proses pengolahan keripik pisang, kinerja produksi agroindustri juga
dapat dilihat dari lingkungan internal dan eksternal agroindustri. Berdasarkan

uraian diatas maka penelitian ini ditekankan untuk mempelajari kinerja
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produksi agroindustri, pengadaan bahan baku dan menganalisis kondisi
lingkungan internal dan lingkungan eksternal pada agroindustri keripik pisang

Askha Jaya di Kota Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Agroindustri Askha Jaya Keripik Lampung merupakan salah satu agroindustri
keripik pisang terbesar di Provinsi Lampung. Sejak tahun 2009 pengusaha
keripik membangun dan mengembangkan usahanya melalui pengembangan
produk dan peningkatan pelayanan terhadap konsumen. Perumusan masalah
yang diambil adalah masalah positif, dimana agroindustri Askha Jaya Keripik
Lampung sudah menjadi agroindustri besar dan menjadi salah satu UMKM

yang berhasil membawa namanya ke tingkat nasional bahkan internasional

Agroindustri keripik pisang Askha Jaya merupakan salah satu Agroindustri
terbesar di sentra industri keripik pisang jIn pagar alam gang PU, volume
persediaan bahan baku pisang mencapai 1-3 ton. Permasalahan yang muncul
yaitu dipengadaan bahan baku. Pemilik Agroindustri mengalami kekurangan
jenis pisang kepok sehingga akan mempengaruhi kinerja agroindustri keripik
pisang. Pada proses pelaksanaan kegiatan produksi, agroindustri perlu
dilakukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan
untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan produksi agroindustri dan
perencanaan tujuan di masa mendatang. Hal ini dilakukan untuk mencapai
efesiensi dan efektivitas pada seluruh proses kegiatan agroindustri. Persediaan
bahan baku juga akan mempengaruhi penerimaan pelaku usaha. Permasalahan
lainnya yaitu banyaknya agroindustri sejenis di sentra industri keripik pisang
gang PU membuat terhambatnya pengembangan usaha yang terjadi, sehingga
di perlukan analisis lingkungan internal eksternal untuk mengetahui kondisi

lingkungan agroindustri keripik pisang Askha Jaya.



Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pengadaan bahan baku pada agroindustri keripik pisang Askha
Jaya Kota Bandar Lampung?

Bagaimana kinerja produksi pada agroindustri keripik pisang Askha Jaya
Kota Bandar Lampung?

Bagaimana kondisi lingkungan internal dan lingkungan eksternal

agroindustri keripik pisang Askha Jaya Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Menganalisis pengadaan bahan baku pada agroindustri keripik pisang
Askha Jaya di kota Bandar Lampung

Menganalisis kinerja produksi pada agroindustri keripik pisang Askha
Jaya di kota Bandar Lampung.

Menganalisis kondisi lingkungan internal dan lingkungan eksternal pada

agroindustri keripik pisang Askha Jaya di kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk :

1.

Keripik pisang Askha Jaya, sebagai informasi dan bahan pertimbangan
dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan usahanya serta
meningkatkan kualitas olahan keripik pisang dalam pemenuhan konsumsi
masyarakat.

Pemerintah atau instansi terkait sebagai bahan informasi dalam
pengambilan keputusan untuk mengembangkan agroindustri keripik
pisang Askha Jaya di Kota Bandar Lampung.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai tambahan informasi dan referensi dalam penyusunan

penelitian selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Agribisnis dan Agroindustri

Agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu
atau keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil dan
pemasaran yang ada hubungannya dalam pertanian dalam arti luas yang
dimaksud dengan pertanian dalam arti yang luas adalah kegiatan usaha
yang menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang
oleh kegiatan pertanian (Soekartawi, 2003). Menurut Sjarkowi dan Sufri
(2004), agribisnis merupakan setiap usaha yang berkaitan dengan
kegiatan produksi pertanian meliputi pengusahaan input pertanian atau
pengusahaan produksi itu sendiri atau pun juga pengusahaan
pengelolaan hasil pertanian. Agribisnis merupakan cara pandang
ekonomi bagi usaha penyediaan pangan dan dalam subjek akademik,
agribisnis mempelajari strategi memperoleh keuntungan dengan
mengelola aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pascapanen, proses

pengolahan, hingga tahap pemasaran.

Agroindustri merupakan suatu sistem pengolahan secara terpadu antara
sektor pertanian dengan sektor industri sehingga akan diperoleh nilai
tambah dari hasil pertanian. Agroindustri merupakan bagian dari
agribisnis hilir dan usaha untuk meningkatkan efisiensi faktor pertanian
hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses
modernisasi pertanian. Melalui modernisasi di sektor agroindustri dalam

skala nasional, penerimaan nilai tambah dapat di tingkatkan sehingga



pendapatan ekspor akan lebih besar lagi (Saragih, 2004). Agroindustri
berasal dari dua kata, yaitu agricultural dan industry yang berarti suatu
industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku
utamanya atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang
digunakan sebagai sarana atau input dalam usaha pertanian. Dapat pula
diartikan dua hal, yaitu, agroindustri adalah industri yang berbahan baku
utama dari produk pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah
menekankan pada food processing management dalam suatu perusahaan
produk olahan yang berbahan baku utamanya adalah produk pertanian.
Suatu industri yang menggunakan bahan baku dari pertanian dengan
jumlah minimal 20% dari jumlah bahan baku yang digunakan adalah
disebut agroindustri. Arti yang kedua adalah agroindustri diartikan
sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut

mencapai tahapan pembangunan industri (Soekartawi, 2000).

Menurut Soekartawi (2000) agroindustri dapat diartikan sebagai suatu

tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian,

tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan

pembangunan industri. Pentingnya agroindustri sebagai suatu

pendekatan pembangunan pertanian dapat dilihat dari kontribusinya

yaitu:

1. Mampunyai kegiatan agroindustri untuk meningkatkan pendapatan
pelaku agribisnis.

2. Mampunyai menyerap banyak tenaga kerja.

3. Mampunyai meningkatkan perolehan devisa.

4. Mampunyai mendorong tumbuhnya industri yang lain.

Agroindustri sebagai sektor bisnis tidak terlepas dari tujuan utama yaitu
meningkatkan keuntungan dan nilai tambah yang meliputi tiga kegiatan

utama yaitu; pengadaan bahan baku, pengolahan dan pemasaran.
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1. Pengadaan bahan baku
Pengadaan bahan baku merupakan salah satu unsur yang paling aktif
dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh,
diolah, dan dijual kembali. Persediaan sangat penting artinnya bagi
suatu perusahaan karena berfungsi untuk menghubungkan proses
yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan
menyampaikannya kepada konsumen. Ketersediaan bahan baku
produksi bagi perusahaan agroindustri yang secara tepat waktu,
berkualitas dan secara kuantitas mencukupi serta tersedia secara
berkelanjutan akan menjamin penampilan suatu perusahaan dalam

waktu yang relatif lama.

Faktor pengadaan bahan baku berfungsi menyediakan bahan baku
bagi subsistem pengolahan dalam jumlah yang tepat, mutu yang baik,
dan tersedia secara berkesinambungan. Kekurangan bahan baku dan
ketersediaan yang tidak kontinyu menyebabkan sistem kerja
agroindustri tidak efektif dan efisien, sedangkan menurunnya mutu
bahan baku akan menyebabkan menurunnya mutu produk olahan
menjadi rendah. Oleh karena itu pengadaan bahan baku bagi industri
yang mengolah produk pertanian harus terorganisasi dengan baik,
sehingga mampu menyediakan bahan baku secara efisien dalam

jumlah yang tepat serta mutu yang baik.

2. Pengolahan
Agroindustri sebagai sektor bisnis tidak terlepas dari tujuan utama
yaitu meningkatkan keuntungan dan nilai tambah. Pengolahan hasil
pertanian juga menjadi penting yang memiliki tujuan, yaitu sebagai
berikut:
1). Meningkatkan kualitas hasil.
2). Meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
3). Meningkatkan keterampilan produsen.

4). Meningkatkan pendapatan konsumen.
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3. Pemasaran produk
Aspek pemasaran akan menguntungkan semua pihak apabila
mekanisme pemasaran berjalan baik. Peranan lembaga pemasaran
yang biasanyaterdiri dari produsen, tengkulak, pedagang pengumpul,
eksportir, importer atau lainnya menjadi amat penting. Lembaga
pemasaran ini khususnya dinegara berkembang dicirikan oleh
lemahnya pemasaran hasil pertanian. Agroindustri merupakan bagian
atau subsistem dari agribisnis yang memproses dan
mentransformasikan produk mentah hasil pertanian menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi yang dapat langsung dikonsumsi atau
dapat langsung digunakan dalam proses produksi. Komponen-
komponen produksi terdiri dari bahan mentah, bahan pembantu,
tenaga kerja, manajemen, teknologi, dan fasilitas penunjang yang
dipengaruhi oleh kebijakan yang ada dalam pelaksanaan sistem

agroindustri (Suryana, 2005).

2.1.2 Usaha Mikro dan Kecil

Menurut Anoraga (2000) karakteristik sektor usaha kecil antara lain:

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak
mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar.

2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan usaha yang
tinggi.

3. Modal terbatas.

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat
terbatas.

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk
mampu menekan biaya mencapai efisiensi jangka panjang.

6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi, serta diversifikasi pasar sangat
terbatas.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pasal 6 tentang kriteria

perbedaan usaha mikro, kecil dan menengah:
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1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorang atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Dasar.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahuan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini. Kriteria ke 3 kategori diatas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria jenis usaha

. Kriteria
No Uraian Asset Omset
1  Usaha mikro Max 50 juta Max 300 juta
2  Usaha kecil >50 juta—500 juta >300 juta—2,5M
g Usaha >500 juta >2,5M—50 M
menengah

Sumber: Dinas Perindustrian Provinsi Lampung 2017.

2.1.3 Keripik Pisang

Keripik pisang merupakan salah satu diversifikasi hasil olahan pisang.
Keripik pisang adalah makanan olahan dari buah pisang yang diiris tipis
kemudian digoreng menggunakan minyak hingga buah pisang berubah

warna dan teksturnya menjadi renyah. Proses pembuatan keripik pisang
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umumnya masih menggunakan cara penggorengan konvensional,

dimana produk ini berbentuk irisan tipis dari buah pisang yang digoreng

dengan minyak sehingga menjadi produk dengan kadar air yang rendah.

Proses pembuatan keripik pisang sebagai berikut:

1. Bahan Baku Pisang
Pisang yang umumnya digunakan dalam pembuatan keripik adalah
pisang kepok. Bahan baku yang digunakan kondisinya baik dan tidak
terlalu matang. Penyeleksian bahan baku harus teliti karena bahan
baku yang baik akan menghasilkan produk yang baik juga.

2. Pengupasan
Setelah penyeleksian bahan baku selanjutnya kulit pisang dikupas
menggunakan pisau stainless tajam agar mempermudah pekerjaan.
Proses pengupasan ini dilakukan untuk memisahkan daging buah
pisang dengan kulit pisang. Masukkan pisang yang telah dikupas ke
dalam bak berisi air bersih.

3. Pencucian
Pencucian dilakukan untuk menjaga kebersihan bahan baku agar
hasilnya juga baik. Pencucian ini dilakukan untuk membersihkan
kulit ari pada daging buah pisang. Pencucian harus dilakukan dengan
benar dan harus diperhatikan agar tidak ada kotoran yang menempel
pada bahan baku. Setelah selesai dicuci tiriskan daging buah pisang
pada tempat yang telah disediakan

4. Perajangan
Perajangan merupakan kegiatan mengiris daging buah pisang menjadi
irisan-irisan sesuai yang diinginkan. Pengirisan harus dilakukan
secara seragam sesuai ketebalan yang telah ditentukan. Untuk
mempermudah perajangan lebih baik jika menggunakan alat
perajang.

5. Penggorengan
Penggorengan dilakukan dengan menggunakan vacuum frying.
Sebelum melakukan penggorengan sebaiknya minyak dipanaskan

terlebih dahulu. Masukan irisan pisang kedalam tabung vacuum
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frying. Proses penggorengan + 30 menit dengan suhu 900°C dan

dipanaskan dengan 0,9 bar.

. Penyaringan

Penyaringan dilakukan agar minyak dari proses penggorengan
tersebut tidak melekat pada keripik pisang. Proses pengeringan ini
juga dilakukan untuk memisahkan antara keripik pisang grade A dan

keripik pisang grade B.

. Pemberian Rasa

Pemberian rasa dilakukan untuk mendapatkan keripik pisang dengan
aneka rasa. Masukkan keripik pisang kedalam adonan sesuai rasa
yang diinginkan, kemudian campur adonan secara merata pada
keripik. Setelah tercampur merata masukkan keripik ke dalam oven +

10 menit.

2.1.4 Pengadaan Bahan Baku

Analisis terhadap aktivitas pengadaan bahan baku harus dilakukan

sebelum memulai investasi pada usaha agroindustri. Dengan adanya

persediaan bahan baku yang cukup tersedia di gudang diharapkan dapat

memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat menghindari

terjadinya kekurangan bahan baku.

Menurut Rangkuti (2004) persediaan merupakan salah satu unsur paling

aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh,

diubah, yang kemudian dijual kembali. Persediaan yang diadakan mulai

dari bahan baku sampai barang jadi berguna untuk:

1. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang.
2. Menghilangkan risiko barang yang rusak.

3.
4
5

Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan.

. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

. Memberi pelayanan yang sebaik-baiknya bagi konsumen.

Sedangkan jenis persediaan menurut fungsinya:
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1. Batch Stock/Lot Size Inventory
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan atau
barang dengan jumlah yang lebih besar dari pada jumlah yang
dibutuhkan saat itu.

2. Stock
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation
Stock Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
yang dapat diramalkan berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam
satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan penjualan, atau

permintaan yang meningkat.

2.1.5 Kinerja Produksi

Kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya menyatakan sebagai
hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
adalah tentang apa yang dikerjakan, bagaimana cara mengerjakannya
dan hasil yang dicapai dari hasil pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi
(Wibowo0,2008). Ada enam tipe pengukuran kinerja, yaitu produktivitas,
kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, fleksibel, dan kecepatan
proses (Prasetya dan Fitri, 2009).

1. Produktivitas
Produktivitas adalah suatu ukuran seberapa naik kita mengkonversi
input dari proses transformasi ke dalam output. Produktivitas dapat

diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Unit yang diproduksi (satuan)

Produktivitas = , , —
Jam kerja yang dipakai (jam)
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2. Kualitas
Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan.

3. Kecepatan Pengiriman
Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah
waktu antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan,

kedua adalah variabilitas dalam waktu pengiriman.

4. Fleksibilitas
Kecepatan proses adalah perbandingan nyata melalui waktu yang
diambil dari produk untuk melewati proses yang dibagi dengan nilai

tambah waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa.

2.1.6 Analisis Lingkungan Internal

Lingkungan internal merupakan cerminan kekuatan atau kelemahan dari
suatu organisasi perusahaan dan dapat mencerminkan kemampuan
manajemen untuk mengelola perusahaan. Hal ini dapat menunjukkan
kekuatan sumber daya, meliputi segala aspek material atau non material
yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan usaha dan fungsinya untuk
berproduksi secara baik. Menurut Wispandono (2010), lingkungan
internal adalah lingkungan organisasi yang ada di dalam suatu
organisasi. Lingkungan internal adalah lingkungan yang terdiri dari
variabel kekuatan dan kelemahan dalam kontrol manajemen perusahaan.
Menurut Kotler (2009), pengidentifikasian faktor internal dapat
memberikan gambaran kondisi suatu perusahaan, yaitu faktor kekuatan
dan kelemahan. Perusahaan menghindari ancaman yang berasal dari
faktor eksternal melalui kekuatan yang dimilikinya dari faktor internal.
1. Pemasaran, pengertian pemasaran menurut Kotler (2009) adalah
suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan

menciptakan.
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2. Keuangan atau permodalan, kondisi keuangan perusahaan
menjadikan ukuran dalam melihat posisi bersaing dan daya tarik
keseluruhan bagi investor. Menentukan kekuatan dan kelemahan
keuangan dalam suatu organisasi sangat penting agar dapat
merumuskan strategi secara efektif (David, 2009).

3. Produksi, fungsi produksi/operasi mencakup semua aktivitas yang
mengubah input menjadi barang atau jasa. Kegiatan produksi dan
operasi perusahaan paling tidak dapat dilihat dari keteguhan prinsip
efisiensi, efektivitas dan produktifivas (Umar, 2008).

4. Sumberdaya manusia, manusia merupakan sumberdaya terpenting
bagi perusahaan. Oleh karena itu, manajer perlu berupaya agar
terwujud perilaku positif dikalangan karyawan perusahaan.
Berbagai faktor faktor yang perlu diperhatikan adalah: langkah-
langkah yang jelas mengenai manajemen SDM, keterampilan dan
motivasi kerja, produktivitas dan sistem imbalan (Umar, 2008).

5. Lokasi Industri, aktivitas ekonomi suatu perusahaan/industri akan
sangat dipengaruhi oleh lokasi industri yang ditempatinya.
Keputusan lokasi yang dipilih merupakan keputusan tentang
bagaimana perusahaan perusahaan memutuskan dimana lokasi

pabriknya atau fasilitas-fasilitas produksinya secara optimal.

Menurut Solihin (2012), analisis lingkungan internal perusahaan
bertujuan untuk mengidentifikasi sejumlah kekuatan dan kelemahan
yang terdapat pada sumberdaya dan proses bisnis internal yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan melakukan analisis kekuatan dan kelemahan
sumberdaya dan proses bisnis internal dengan membandingkan
sumberdaya dan proses bisnis internal yang dimiliki perusahaan dengan
sumberdaya dan proses bisnis internal yang dimiliki oleh perusahaan
pesaing, baik yang menghasilkan produk sejenis maupun perusahaan

yang menghasilkan produk substitusi.

Alat analisis lingkungan internal perusahaan yang dapat digunakan

perusahaan adalah analisis rantai nilai korporasi (corporate value chain
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analysis). Analisis rantai nilai korporasi (corporate value chain
analysis) digunakan untuk menganalisis kemampuan sumberdaya
internal organisasi yang terdiri dari berbagai fungsi organisasi, seperti
fungsi pemasaran, produksi, keuangan, riset dan pengembangan, serta
fungsi lainnya yang ada di dalam perusahaan, dimana keseluruhan
kemampuan fungsi-fungsi perusahaan tersebut bermuara pada
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan margin, sehingga

perusahaan harus melakukan analisis rantai korporasi.

2.1.7 Analisis Lingkungan Eksternal

Menurut Solihin (2012), analisis lingkungan eksternal perusahaan
terutama bertujuan untuk mengidentifikasi sejumlah peluang dan
ancaman yang berada di lingkungan eksternal perusahaan. Peluang
merupakan tren positif yang berada di lingkungan eksternal perusahaan
dan apabila peluang tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan, maka
peluang usaha tersebut berpotensi untuk menghasilkan laba bagi
perusahaan secara berkelanjutan. Ancaman adalah berbagai tren negatif
yang berada di lingkungan eksternal perusahaan dan apabila ancaman
tersebut tidak diantisipasi dengan baik oleh perusahaan, maka peluang
usaha tersebut berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
Lingkungan eksternal meliputi variabel peluang dan ancaman di luar
kontrol manajemen perusahaan. Audit eksternal terfokus pada upaya
identifikasi dan menilai trend, serta peristiwa di luar kendali suatu
perusahaan. Tujuan audit eksternal adalah membuat daftar terbatas
mengenai berbagai peluang yang dapat menguntungkan perusahaan dan
berbagaian ancaman yang harus dihindari (David, 2009). Lingkungan
eksternal meliputi aspek sebagai berikut:
1. Pesaing, pesaing adalah pihak yang menawarkan kepada pasar
produk sejenis atau sama dengan produk yang dikeluarkan oleh

perusahaan atau produk substitusinya, di wilayah tertentu.
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2. Ekonomi, sosial dan budaya, merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi daya beli dan pola pembelanjaan konsumen. Daya
beli ini diukur dari tingkat pendapatan masyarakat dan perkembangan
tingkat harga-harga umum.

3. Kebijakan pemerintah, adalah lembaga yang mengawasi perusahaan
seperti badan pemerintah, kelompok penekan yang mempengaruhi
dan membatasi ruang gerak organisasi dan individu dalam
masyarakat.

4. Bahan baku, ketersediaan bahan baku mendukung keberlangsungan
suatu perusahaan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan.

5. Iklim dan cuaca, iklim dan cuaca akan mempengaruhi harga
pembelian bahan baku sehingga mempengaruhi biaya produksi dalam

perusahaan.

2.1.8 Kajian Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu memperlihatkan persamaan dan
perbedaaan dalam hal metode, waktu, dan tempat penelitian. Peneliti
harus mempelajari penelitian sejenis di masa lalu untuk mendukung
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu akan memberikan
gambaran kepada penulis tentang penelitian sejenis yang akan
dilakukan, sehingga dapat dijadikan referensi bagi penulis. Kajian

Penelitian Terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4.
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No

Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

1.

Pengadaan Bahan Baku
dan NilaiTambah Pisang
Bolen di Bandar Lampung
(Masesah L, 2013))

1. Mengetahui
persedian bahan
baku di CV Mayang
Sari.

2. Menganalisis nilai
tambah pisang bolen
CV Mayang Sari.

Analisis EOQ dan
Analisis nilai tambah
model Hayami

. Persediaan rata-rata bahan baku pisang raja yang

digunakan selama satu bulan untuk CV Mayang
Sari sebanyak 3.000 sisir/bulan dan 520 sisir/bulan
untuk Harum Sari.

. Nilai tambah rata-rata industri pisang bolen CV

Mayang Sari sebesar Rp3.937,60 per satu kotak
dengan isi 10 kue pisang bolen,Harum Sari dan
nilai tambah pisang bolen Harum Sari sebesar
Rp2.326,92 per satu kotak dengan isi 10.

Strategi Pengembangan
Usaha Ternak Sapi Perah
Kelompok Tani Neang
Mukti Di Kecamatan Air
Naningan Kabupaten
Tanggamus (Rianzani,
2018)

1

Menganalisis kondisi
lingkungan internal
dan eksternal, serta
Menyusun strategi
pengembangan
usaha ternak sapi
perah Kelompok
Tani Neang Mukti

Analisis Lingkungan
Internal, Eksternal dan
Analisis SWOT

. Kekuatan utama yang dimiliki oleh usaha ternak

sapi perah Kelompok Tani Neang Mukti adalah
ketersediaan pakan hijauan dan air untuk ternak
dan kelemahan utamanya adalah produksi yang
belum optimal dan belum teruji standarisasi
mutunya. Peluang utama usaha ternak sapi perah
ini adalah permintaan susu nasional yang terus
meningkat dan ancaman utama yang dihadapi
adalah adanya pemanasan global.

. Strategi prioritas yang dapat digunakan dalam

pengembangan dan keberlanjutan usaha ternak
sapi perah Kelompok Tani Neang Mukti adalah
(1).menambah modal dengan melakukan pinjaman
ke bank dalam rangka peningkatan skala usaha, (2)
meningkatkan produktivitas sapi perah dengan
memanfaatkan peran lembaga pemerintah atau
perguruan tinggi




Tabel 4, Lanjutan

21

No  Judul/ Peneliti / Tahun Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
(3) melakukan kerjasama dengan koperasi susu
atau industri pengolahan sebagai pemasok bahan
baku susu.

3. Kinerja Produksi Dan 1. Menganalisis kinerja Analisis Kinerja 1. Kinerja produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Strategi Pengembangan
Agroindustri Kopi Bubuk
Di Kota Bandar
Lampung (Sari, 2017)

Produksi dan Analisis
SWOT

produksi agroindustri
kopi bubuk Sinar Baru
Cap Bola Dunia.

2. Menyusun strategi

pengembangan usaha
agroindustri kopi
bubuk Sinar Baru Cap
Bola Dunia.

2.

Cap Bola Dunia di Kota Bandar Lampung secara
keseluruhan belum dapat dikatakan baik.

Strategi pengembangan pada agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota Bandar
Lampung yaitu (a) memanfaatkan keterampilan
sumber daya manusia agroindustri untuk
meningkatkan produksi dengan menggunakan
teknologi yang modern, , (b) memanfaatkan
keterampilan sumber daya manusia agroindustri
untuk meningkatkan produksi serta dukungan
pemerintah untuk meningkatkan penjualan melalui
pameran-pameran yang dilaksanakan oleh Dinas
Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota
Bandar Lampung, (c) memanfaatkan lokasi
agroindusrtri yang dekat dengan lokasi penjualan
sehingga mengurangi biaya distribusi dan
memudahkan dalam memasarkan produk untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin
meningkat, (d) menjalin kerja sama dengan
pemerintah untuk memfasilitasi agroindustri
berkaitan akses informasi dan promosi di luar neger
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Tabel 4. Lanjutan

No  Judul/ Peneliti / Tahun Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

(e) Menghasilkan produk yang berkualitas dan
sesuai selera selera konsumen agar konsumen
melakukan pembelian ulang sehingga dapat bersaing
dengan pesaing sejenis.

4. Analisis Nilai Tambah 1. Menganalisis nilai 1. Metode Hayami Agroindustri emping melinjo di Desa Bernung,
Dan Keuntungan tambah produk o Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran
Agroindustri Emping emping melinjo 2. Analisis memperoleh nilai tambah yang positif yaitu sebesar
Melinjo Di Desa mentah dan olahan Keuntungan Rp5.577 untuk jenis emping mentah dan Rp5.285
Bernung Kecamatan o untuk jenis emping siap konsumsi. Agroindustri
Gedong Tataan 2.Menganalisis emping melinjo memiliki R/C > 1, sehingga
Kabupaten Pesawaran keuntungan yang agrondustri tersebut merupakan unit usaha yang
(Lestari, 2020) dihasilkan oleh menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

agroindustri emping
melinjo di Desa
Bernung Kecam

5. Analisis Kinerja 1. Menganalisis kinerja Analisis Kinerja 1. Kinerja produksi pada agroindustri serat kelapa dapat
Produksi, Persediaan produksi pada Produksi, Analisis dikatakan baik dilihat dari aspek ekonomis meliputi
Bahan Baku, Dan agroindustri serat Persediaan Bahan produktivitas yaitu 99,05 Kg/HOK untuk CV

Baku, dan Analisis

Strategi Pengembangan kelapa di Kecamatan Pramana Balau Jaya, 104,02 Kg/HOK untuk CV

Agroindustri Serat Katibung Kabupaten SWoT Sukses Karya, dan 105,05 Kg/HOK untuk CV Argha
Kelapa (Cocofiber) Di Lampung Selatan. Cocofiber, dan kapasitas yaitu 0,80 atau 80% untuk
Kecamatan Katibung 2. Menganalisis sistem CV Pramana Balau Jaya, 0,83 atau 83% untuk CV
Kabupaten Lampung persediaan bahan baku Sukses Karya, dan 0,87 atau 87% untuk CV Argha

Selatan (Palupi, 2018) pada agroindustri serat Cocofiber.
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No

Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

kelapa di Kecamatan
Katibung Kabupaten
Lampung Selatan.

3. Menyusun strategi
pengembangan pada
agroindustri serat
kelapa di Kecamatan
Katibung Kabupaten
Lampung Selatan

2. Bahan baku groindustri serat kelapa di Kecamatan

Katibung melakukan pembelian sebanyak 3.000
Kg setiap hari, namun secara ekonomis dapat
dilakukan dengan rata-rata pembelian bahan baku
sabut kelapa sebesar 684 Kg untuk CV Pramana
Balau Jaya, 684 Kg untuk CV Argha Cocofiber,
dan 739 Kg untuk CV Sukses Karya.

. Strategi pengembangan agroindustri serat kelapa

yaitu: (a) mengolah bahan baku melalui
pemanfaatan teknologi sehingga produk yang
dihasilkan berkualitas dan bervariasi sehinngga
permintaan konsumen akan meningkat (b)
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan
kualitas SDM dalam penyerapan teknologi dan
informasi tentang pengolahan dan pasar, dan (c)
Memanfaatkan bahan baku yang terbatas untuk
memenuhi permintaan konsumen agar
meningkatkan pendapatan agar modal usaha
bertambah
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No Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian Metode Analisis

Hasil Penelitian

6. Analisis Kinerja dan
Lingkungan Internal
Eksternal Agroindustri
Keripik Pisang (Studi
Kasus di Desa Sungai
Langka Kabupaten
Pesawaran) (Putri, 2019)

. Menganalisis

1. Metode deskriptif
manajemen kualitatif.
pengadaan bahan
baku, manajemen
rantai pasokan,

kinerja produksi.

2. Metode deskriptif
kuantitatif.

. Menganalisis kondisi

lingkungan internal
dan eksternal
agroindustri keripik
pisang.

1. Agroindustri keripik pisang di Desa Sungai Langka

dalam pengadaan bahan baku belum sesuai dengan
tepat waktu, dan tepat kuantitas karena komponen
tersebut tidak sesuai harapan. Manajeman rantai
pasok agroindustri keripik pisang di Desa Sungai
Langka sudah berjalan baik. Kinerja agroindustri
keripik pisang di Desa Sungai Langka secara
keseluruhan sudah berproduksi dengan baik yaitu
dengan produktivitas rata-rata sebesar 11,10
kg/HOK dan kapasitas rata-rata sebesar 78 persen.

. Identifikasi lingkungan internal dan eksternal

agroindustri keripik pisang di Desa Sungai Langka
didapatkan bahwa kekuatan yang dimiliki
agroindustri keripik pisang adalah kebutuhan bahan
baku produksi mudah diperoleh dan kualitas pisang
yang digunakan sesuai serta lokasi usaha yang
strategis. Kelemahan yang dimiliki agroindustri
keripik pisang adalah sulit menambah teknologi
karena terkendala modal, dan rata-rata pendidikan
yang rendah pada tenaga kerja, tidak adanya
pembagian tugas yang jelas dalam organisasi
perusahaan. Peluang yang dimiliki agroindustri
adalah keripik pisang dapat diterima oleh
masyarakat Indonesia khususnya Provinsi
Lampung, permintaan keripik pisang yang tidak
terpengaruh musim dan cuaca
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No

Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Ancaman yang dihadapi agroindustri keripik
pisang berupa perekonomian yang belum stabil
terutama gejolak harga Bahan Bakar Minyak
pengembangan teknologi produksi, adanya produk
substitusi berupa keripik singkong dan keripik
salak,

Analisis Pendapatan,
Nilai Tambah, dan
Kelayakan Finansial
Agroindustri Keripik di
Bandar Lampung
(Fransisdo, 2011)

1. Menganalisis
pendapatan
agroindustri keripik
di Bandar Lampung.

2. Menganalisis nilai
tambah keripik di
Bandar lampung

3. Menganalisis
kelayakan finansial
agroindustri keripik
di Bandar Lampung.

1.Analisis Kualitatif
(Deskriptif)

2.Analisis Kuantitatif
(Statistik)

1. Agroindustri keripik di Bandar Lampung
menguntungkan dengan nilai R/C lebih dari 1
serta memiliki nilai tambah dengan ratarata rasio
nilai tambah sebesar25%

2. Agroindustri keripik di Bandar Lampung secara
finansial dan layak untuk dikembangkan pada
tingkat suku bunga yang berlaku, yaitu 14%.

3. Agroindustri keripik ini merupakan unit usaha
yang tidak stabil apabila terjadi kenaikan biaya
produksi sampai dengan 10,99%, dan penurunan
penerimaan 7,60%.

Strategi Pengembangan
Ternak Ayam Ras
Petelur Di Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten

Pringsewu (Ajizah, 2018)

1. Mengetahui posisi
strategi usaha dan
strategi prioritas
pengembangan yang
dapat diterapkan
untuk menjamin
keberlanjutan usaha

Analisis SWOT

1.Usaha ternak ayam ras petelur skala besar, skala
menengah, dan skala kecil di Kecamatan
Gadingrejo berada pada kuadran | dengan posisi
strategi pertumbuhan secara agresif. Strategi
prioritas pengembangan ternak ayam ras petelur
skala besar adalah meningkatkan kerjasama
dengan pemasok tetap sehingga pengembangan
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No

Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian Metode Analisis

Hasil Penelitian

ternak ayam ras petelur di
Kecamatan Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu

daerah sentra ternak ayam ras petelur dapat
tercapai. Strategi prioritas pengembangan ternak
ayam ras petelur skala menengah adalah
mempertahankan pelanggan tetap sehingga
peternak mampu bersaing dengan peternak lain.
Strategi prioritas pengembangan ternak ayam ras
petelur skala kecil adalah mempertahankan lokasi
yang strategis dan mudah dijangkau dan
memanfaatkan peningkatan permintaan telur.

Analisis Kinerja Dan
Lingkungan Agroindustri
Bihun Tapioka Di Kota
Metro (Rahmatulloh,
2016)

Analisis Kuantitatif
dan Deskriptif
Kualitatif

1. Mengetahui kinerja
agroindustri bihun tapioka
di Kota Metro

2. Mengetahui kondisi
lingkungan eksternal dan
lingkungan internal
Agroindustri bihun
tapioka di Kota Metro

. Kinerja agroindustri bihun tapioka di Kota Metro

secara keseluruhan sudah baik. Produktivitas
ratarata sebesar 69,02 kg/HOK, kapasitas rata-rata
sebesar 62 persen, dan R/C Rasio rata- rata
diperoleh sebesar 1,56.

. Identifikasi lingkungan internal dan eksternal

agroindustri bihun tapioka di Kota Metro

didapatkan bahwa :

a. Kekuatan yang dimiliki agroindustri bihun
tapioka adalah kebutuhan input produksi
mudah diperoleh, bihun tapioka bermutu baik,
telah ada pembagian tugas yang jelas dalam
organisasi perusahaan.

b. Kelemahan yang dimiliki agroindustri bihun
tapioka adalah sulit menambah teknologi
karena terkendala modal, dan rata-rata
pendidikan yang rendah pada tenaga kerja.
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No

Judul / Peneliti / Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

c. Peluang yang dimiliki agroindustri adalah bihun
tapioka dapat diterima oleh masyarakat
Indonesia khususnya Provinsi Lampung.

d. Ancaman yang dihadapi agroindustri berupa
perekonomian yang belum stabil terutama
gejolak harga Bahan Bakar Minyak
(BBM),mahalnya pengembangan teknologi
produksi, adanya produk substitusi berupa
bihun jagung dan mi terigu, proses produksi
kadang terganggu cuaca hujan.

10.

Analisis Harga Pokok
Produksi, Nilai Tambah
Dan Keuntungan
Agroindustri Keripik
Tempe Di Kota Metro
(Apriyani, 2020)

1. Menganalisis harga
pokok produksi keripik
tempe di Kota Metro.

2. Menganalisis nilai
tambah agroindustri
keripik tempe di Kota
Metro.

3. Menganalisis keuntungan
agroindustri keripik
tempe di Kota Metro

1. Analisis Harga
Pokok Produksi
(HPP)

2. Analisis Nilai
Tambah

3. Analisis
Keuntungan

Rata-rata harga pokok produksi keripik tempe sebesar
Rp 32.874,39 per kilogram, yang lebih rendah
dibandingkan dengan harga jualnya Rp 50.000,00 per
kilogram. Rata — rata nilai tambah keripik tempe
yang dihasilkan sebesar Rp 38.309,90 per kilogram
bahan baku (tempe). Usaha agroindustri keripik
tempe merupakan unit usaha yang menguntungkan
dengan R/C lebih dari satu yaitu 1,53.
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Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi bagi peneliti
untuk menjadi pembanding antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya, serta untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan metode
analisis data yang digunakan dalam pengolahan data. Tinjauan penelitian
terdahulu memperlihatkan persamaan dan perbedaaan dalam hal metode, hasil,
dan waktu penelitian. Penelitian terdahulu akan memberikan gambaran
kepada penulis tentang penelitian sejenis yang akan dilakukan, sehingga dapat

dijadikan referensi bagi penulis.

Persamaan penelitian ini dengan kesepuluh penelitian terdahulu adalah pada
persamaan penggunaan alat analisis penelitian yaitu analisis kinerja dan
analisis lingkungan internal, eksternal. Kesamaan dengan hasil penelitian
terdahulu hanya dijadikan sebagai referensi dan salah satu acuan pada
penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
bahwa penelitian ini akan meneliti mengenai kinerja produksi, pengadaan
bahan baku dan lingkungan internal, eksternal pada agroindustri keripik pisang
Askha Jaya. Selain itu, penelitian mengenai Kinerja produksi, pengadaan
bahan baku dan lingkungan internal, eksternal untuk olahan komoditas keripik

masih jarang dilakukan.

Kerangka Pemikiran

Agroindustri merupakan salah satu industri yang memanfaatkan hasil
pertanian yang bertujuan untuk mengubah input menjadi output sehingga lebih
berguna dan memiliki nilai tambah. Agroindustri keripik pisang Askha Jaya
merupakan sistem agribisnis yang melakukan pengolahan pisang menjadi

keripik pisang.

Agroindustri keripik pisang Askha Jaya membutuhkan bahan baku yang
mencukupi untuk memenuhi permintaan konsumen. Bahan baku harus selalu
tersedia, agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Usaha jenis

keripik pisang ini merupakan salah satu usaha yang banyak diminati
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masyarakat sekitar sebagai oleh-oleh khas Lampung. Penelitian ini diawali
dengan melakukan suatu analisis kinerja agroindustri keripik pisang. Oleh
sebab itu kualitas dan ketersediaan bahan baku yang harus selalu tersedia,

maka diperlukan analisis mengenai persediaan bahan baku.

Kinerja produksi ini dapat dilihat dari produktivitas, kapasitas, kualitas,
kecepatan pengiriman, fleksibilitas, dan kecepatan proses. Kinerja yang
dilakukan oleh agroindustri ini juga dapat dilihat dari pengadaan bahan baku.
Kinerja agroindustri akan memberikan pengaruh terhadap produksi yang
dihasilkan secara langsung yaitu pendapatan yang akan diterima oleh
agroindustri tersebut . Analisis yang akan dilakukan selanjutnya adalah

mengenai lingkungan agroindustri.

Analisis selanjutnya yang akan dilakukan adalah mengenai lingkungan
agroindustri. Agroindustri mempunyai lingkungan internal dan lingkungan
eksternal. Analisis lingkungan internal meliputi produksi, manajemen dan
pendanaan, sumber daya manusia, lokasi agroindustri dan pemasaran,
sedangkan analisis lingkungan eksternal meliputi aspek ekonomi, sosial dan
budaya, pesaing, teknologi, iklim dan cuaca serta kebijakan pemerintah.
Berdasarkan lingkungan internal akan diperoleh kekuatan dan kelemahan
sedangkan dari lingkungan eksternal akan diperoleh peluang dan ancaman.
Diagram Alir Kinerja Produksi dan Lingkungan Internal Eksternal
Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya di Kota Bandar Lampung dapat
dilihat pada Gambar 1.



Agroindustri Keripik Pisang

Faktor Produksi:
Pisang

Bahan tidak langsung
Tenaga Kerja
Peralatan

Pengadaan Pisang

Harga faktor
produksi

A 4

A

- >

Proses Produksi

A

Kinerja produksi

Biaya produksi

Pemasaran Keripik
Pisang

Harga Keripik
Pisang

Lingkungan Agroindustri Askha Jaya:
~--1 1. Lingkungan Internal
2. Lingkunagan Eksternal

Gambar 1. Diagram Alir Kinerja Produksi dan Lingkungan Internal Eksternal Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya di Kota

Bandar Lampung.

Keuntungan

Pendapatan
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3.1

3.2

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus yang memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci tentang latar
belakang, sifat, dan karakter yang khas. Hasil penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif dengan memfokuskan pada pemecahan masalah secara
mendalam. Unit analisis yang diambil dalam penelitian ini adalah semua

agroindustri keripik pisang Askha Jaya di Kota Bandar Lampung.

Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup semua pengertian yang
digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan
penelitian. Konsep ini dibuat untuk menghindari kesalah pahaman mengenai
pengertian maupun istilah-istilah dalam penelitian ini. Adapun definisi
Operasional sebagai berikut:

Agroindustri adalah subsistem dari sistem agribisnis yang memanfaatkan dan
memiliki kaitan langsung dengan produk-produk pertanian yang akan

ditransformasikan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Keripik pisang adalah makanan olahan dari buah pisang yang diiris tipis
kemudian digoreng menggunakan minyak hingga buah pisang berubah warna

dan teksturnya menjadi renyah.

Pengolahan adalah suatu proses transformasi dari bahan baku mentah menjadi

barang jadi (perubahan suatu produk).
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Proses produksi adalah proses mengubah input atau faktor-faktor produksi

dan penggunaan sumber daya lainnya untuk menghasilkan output.

Pengadaan bahan baku adalah suatu kesatuan kegiatan yang dilakukan untuk

menyediakan pisang pada agroindustri keripik pisang.

Bahan baku adalah jumlah pisang yang digunakan dalam kegiatan pembuatan
keripik pisang selama proses produksi. Diukur dengan satuan rupiah per

kilogram (Rp/KQg).

Masukan (input) merupakan bahan bahan dan alat-alat yang digunakan untuk

menghasilkan produksi keripik pisang.

Keluaran (output) merupakan hasil dari proses produksi berupa keripik pisang

yang diukur dalam satuan rupiah per bungks (Rp/bungkus).

Kinerja adalah hasil kerja dari suatu agroindustri, dilihat dari aspek teknis dan
ekonomis meliputi produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman,

fleksibilitas dan kecepatan proses.

Produktivitas adalah perbandingan antara output dan input dalam proses
produksi buah pisang menjadi keripik pisang. Produktivitas dihitung
berdasarkan keripik pisang (kg) terhadap tenaga kerja (jam).

Kualitas adalah kemampuan yang dimiliki suatu produk yang diukur dengan

tingkat ketidak sesuaian dari produk yang dihasilkan.

Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah waktu antara
produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan, kedua adalah

ketepatan waktu dalam pengiriman.

Fleksibilitas yaitu mengukur bagaimana proses transformasi menjadi lebih
baik. Terdapat tiga dimensi, pertama bentuk dari fleksibel dilihat dari
kecepatan proses transformasi pisang menjadi keripik pisang. Kedua adalah

kemampuan bereaksi untuk berubah dalam volume, bagaimana kemampuan
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keripik pisang untuk menghasilkan produk keripik pisang. Ketiga adalah
kemampuan dari proses produksi yang lebih dari satu produk secara
serempak, bagaimana kemampuan agroindustri dalam mengubah pisang

menjadi produk selain keripik pisang.

Kecepatan proses adalah perbandingan nyata melalui waktu yang diambil dari
produk pisang untuk melewati proses yang dibagi dengan nilai tambah waktu

yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa.

Harga input adalah uang yang harus dibayar oleh agroindustri untuk
memperoleh input produksi, yang diukur dalam satuan rupiah per bungkus
(Rp/bungkus).

Harga ouput adalah harga yang diterima oleh agroindustri atas penjualan
keripik pisang berdasarkan jumlahnya yang diukur dalam satuan rupiah per

bungkus (Rp/bungkus).

Biaya adalah jumlah seluruh nilai korbanan yang dikeluarkan oleh pengusaha
agroindustri keripik pisang selama satu bulan yang diukur dalam satuan

rupiah per produksi(Rp/produksi)

Beban merupakan biaya yang dapat memberikan manfaat untuk saat ini

maupun masa mendatang bagi agroindustri.

Biaya produksi adalah nilai korbanan yang dikeluarkan selama proses
produksi keripik pisang berlangsung yang terdiri dari biaya tetap dan biaya
variable, diukur dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Biaya total adalah jumlah dari biaya tetap ditambah dengan biaya variable
dalam proses produksi, yang diukur dengan satuan rupiah per produksi
(Rp/produksi).

Beban bahan lansung adalah biaya bahan utama yang menjadi bagian yang

tak terpisahkan untuk memproduksi keripik pisang per produksi(Rp/bulan).
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Beban tenaga kerja langsung adalah biaya atau gaji yang diperoleh karyawan
yang melakukan proses dari bahan mentah menjadi produk kerpik pisang
(Rp/produksi).

Beban tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi
keripik pisang selain biaya langsung dan biaya tenaga kerja langsung
(Rp/produksi).

Jumlah jam kerja yang dipakai adalah banyaknya jam kerja yang digunakan
untuk bekerja yang digunakan dalam proses produksi keripik pisang yang

dinyatakan dalam satuan (jam).

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja yang berkaitan dengan proses produksi, seperti biaya

bahan pendukung dan biaya reparasi.

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima dari penjualan produk,
dihitung dengan mengalihkan jumlah seluruh hasil produksi dengan harga

jual per kg, diukur dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Keuntungan adalah hasil pengurangan antara pendapatan total dengan biaya
total yang dikeluarkan untuk proses produksi keripik pisang yang diukur

dalam satuan rupiah per produksi (Rp/produksi).

Analisis lingkungan internal agroindustri adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor strategis dari dalam agroindustri yang mempengaruhi
keberhasilan misi, tujuan dan kebijakan agroindustri baik faktor-faktor yang
menguntungkan (kekuatan/strength) maupun faktor yang merugikan
(kelemahan/weakness) meliputi produk, manajemen dan pendanaan, sumber

daya manusia, lokasi agroindustri serta pemasaran dalam suatu agroindustri.

Analisis lingkungan eksternal agroindustri adalah suatu analisis untuk
mencari faktor-faktor strategis dari luar agroindustri yang mempengaruhi
keberhasilan misi, tujuan dan kebijakan agroindustri baik faktor yang

menguntungkan (peluang/opportunities) maupun faktor yang merugikan
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(ancaman/threats) meliputi ekonomi, sosial dan budaya, pesaing, bahan baku,

iklim dan cuaca serta kebijakan pemerintah.

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan
lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau yang

ingin dilayani oleh agroindustri.

Kelemahan adalah segala sesuatu yang menjadi kelemahan atau kendala-
kendala yang menyebabkan perusahaan sulit untuk berkembang atau
meningkatkan kinerja perusahaannya. Seperti keterbatasan dalam sumber
daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja

efektif agroindustri.

Peluang adalah situasi penting yang dapat menguntungkan dalam suatu

lingkungan agroindustri.

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam suatu

lingkungan agroindustri.

Lokasi, Responden Penelitian dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di agroindustri keripik pisang Askha Jaya di
Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung yang memiliki 3 (outlet).
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan
bahwa agroindustri Askha Jaya Keripik Lampung merupakan salah satu
agroindustri terbesar di sentra industri keripik pisang gang PU dan memiliki
berbagai macam jenis olahan keripik pisang yang beragam serta memiliki
potensi untuk dikembangkan. Responden penelitian ini adalah berbagai pihak
yang memiliki kontribusi besar dalam bergeraknya usaha agroindustri
diantaranya pemilik agroindustri dan tenaga kerja yang terkait dalam proses
produksi keripik pisang di agroindustri Askha Jaya untuk mendapatkan
informasi mengenai agroindustri keripik pisang Askha Jaya. Waktu
pengumpulan data dilakukan pada Bulan Juli 2021 sampai dengan Agustus
2021.
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara langsung dengan tujuan agar mendapatkan data dan informasi
sesuai dengan fakta yang sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih
terstruktur dan mencakup berbagai hal yang dapat menunjang penelitian. Data
yang digunakan dalam penelitian ini melalui data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data primer yang juga dilakukan adalah dengan
membuat kuisioner serta pengamatan langsung mengenai keadaan di
lapangan di agroindustri keripik pisang Askha Jaya. Data sekunder diperoleh
dari instansi terkait yaitu data Badan Pusat Statistik mengenai produksi
tanaman hortikultura, data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung mengenai
jumlah produksi buah pisang di Provinsi Lampung, data internal agroindustri
keripik pisang Askha Jaya, Dinas Koperasi, Perindustrian, Dinas Pertanian,
penelitian terdahulu, jurnal penelitian dan literatur yang berkaitan dengan

topik penelitian.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
mengenai pengadaan bahan baku dan lingkungan eksternal dan internal
agroindustri keripik pisang Askha Jaya. Metode analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian mengenai kinerja produksi.
Berikut merupakan metode analisis data yang digunakan untuk menjawab

tujuan penelitian:

3.5.1 Pengadaan bahan baku

Metode analisis data pengadaan bahan baku adalah berupa pelaksanaan

prinsip enam tepat pada Agroindustri keripik pisang Askha Jaya. Enam
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tepat tersebut adalah tepat waktu, tepat tempat, tepat jenis, tepat
kualitas, tepat kuantitas, dan tepat harga (Assauri, 1999). Enam

komponen tersebut dinilai berdasarkan indikator-indikator tertentu.

3.5.2 Kinerja produksi

1. Produktivitas
Produktivitas dari agroindustri dihitung dari unit yang diproduksi

(output) dengan masukan yang digunakan (tenaga kerja dan mesin)
yang dirumuskan sebagai berikut:

Keluaran (satuan)
Masukan (jam)

Produktivitas =

2. Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan.

3. Kecepatan Pengiriman
Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah
waktu antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan,

kedua adalah variabilitas dalam waktu pengiriman.

4. Fleksibilitas
Ada tiga dimensi dari fleksibel, pertama bentuk dari fleksibel
menandai bagaimana kecepatan proses dapat masuk dari
memproduksi satu produk atau keluarga produk untuk yang lain.
Kedua adalah kemampuan bereaksi untuk berubah dalam volume.

Ketiga, kemampuan dari proses produksi yang lebih dari satu produk

secara serempak.

5. Kecepatan Proses
Kecepatan proses adalah perbandingan nyata melalui waktu yang

diambil dari produk untuk melewati proses yang dibagi dengan nilai
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tambah waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa
(Prasetya dan Fitri, 2009).

3.5.3 Analisis Faktor Lingkungan Internal dan Lingkungan Eksternal

Aspek lingkungan internal dan lingkungan eksternal agroindustri
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian
kuisioner. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap agroindustri keripik
pisang Askha Jaya. Faktor internal terdiri dari kekuatan dan
kelemahan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari peluang dan
ancaman. Menurut Rangkuti (2006) faktor-faktor tersebut selanjutnya
dievaluasi menggunakan matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

dan matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE).

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis internal
factor evaluation (IFE) dan eksternal factor evaluation (EFE).
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian

kuisioner dengan menggunakan matriks IFE, EFE.

1. Analisis Faktor Internal
Analisis internal dilakukan untuk memperoleh faktor kekuatan
yang dapat dimanfaatkan dan faktor kelemahan yang harus diatasi.
Faktor tersebut dievaluasi dengan menggunakan matriks IFE
(Internal Factor Evaluation) dengan langkah sebagai berikut
(David, 2002):
a. Menentukan faktor kekuatan (strenghts) dan kelemahan
(weakness)dengan responden terbatas.
1. Produksi
Penggunaan komponen produksi untuk melihat kekuatan dan
kelemahan melalui ketersediaan bahan baku yang mudabh,
kualitas produk yang dihasilkan, serta upaya yang diterapkan
oleh( agroindustri keripik pisang dalam mempertahankan

kualitas produk.
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2. Lokasi Agroindustri
Melihat apakah lokasi agroindustri dekat dengan tiga aspek
yaitu bahan baku, tenaga kerja dan konsumen serta sejauh
mana lokasi agroindustri mudah dijangkau oleh berbagai jenis
kendaraan, sehingga dapat memperlancar kegiatan 4
agroindustri atau dengan kata lain apakah lokasi tersebut
tergolong strategis atau tidak.

3. Pengelolaan Usaha
Komponen ini digunakan dengan tujuan untuk melihat
penerapan fungsi manajemen yang telah berlangsung pada
agroindustri yang hendak diteliti, serta menganalisis
perkembangan permodalan dan ketersediaan modal usaha
yang diperoleh baik dari dalam maupun dari luar usaha

agroindustri.

4. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia adalah sebagai salah satu komponen
internal usaha Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya
dengan melihat bagaimana ketersediaan karyawan dalam
menunjang jalannya usaha, serta bagaimana kualitas kinerja

karyawan di Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya.

5. Pemasaran
Komponen ini digunakan untuk melihat adanya kekuatan dan
kelemahan yang akan timbul dari kegiatan pemasaran produk
keripik pisang. Komponen ini digunakan untuk melihat
adanya kekuatan dan kelemahan yang akan timbul dari
pelaksanaan 4P (price, place, product and promotion) pada

agroindustri.

b. Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor internal
(bobot). Penentuan bobot faktor internal dilakukan dengan
memberikan penilaian atau pembobotan angka pada masing-

masing faktor. Penilaian angka pembobotan adalah sebagai
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berikut: 2 jika faktor vertikal lebih penting dari faktor
horizontal, 1 jika faktor vertikal sama pentingnya dengan faktor
horizontal dan 0 jika faktor vertikal kurang penting dari faktor
horizontal.

c. Memberikan skala rating 1 sampai 4 untuk setiap faktor untuk
menunjukkan apakah faktor tersebut mewakili kelemahan utama
(peringkat = 1), kelemahan kecil (peringkat = 2), kekuatan kecil
(peringkat = 3), dan kekuatan utama (peringkat = 4).

d. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan skor
tertimbang.

c. Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total. Nilai
1 menunjukkan bahwa kondisi internal yang sangat buruk dan
nilai 4 menunjukkan kondisi internal yang sangat baik, rata-rata
nilai yang dibobotkan adalah 2,5. Nilai lebih kecil dari 2,5
menunjukkan bahwa kondisi internal selama ini masih lemah.
Sedangkan nilai lebih besar dari 2,5 menunjukkan kondisi
internal kuat. Analisis faktor di atas dapat menggunakan
matriks pada Tabel 5.

Tabel 5. Matriks Analisis Faktor Lingkungan Internal

Faktor Internal Bobot Rating Bobot x Rating
Kekuatan:
Kelemahan:
Total 1

2. Analisis Faktor Eksternal
Analisis eksternal digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor yang
menyangkut persoalan ekonomi, sosial dan budaya, pesaing, ilkim dan

cuaca, bahan baku, serta kebijakan pemerintah. Analisis eksternal ini
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menggunakan matriks EFE (External Factor Evaluation) dengan

langkah-langkah sebagai berikut (David, 2002):

a. Membuat faktor utama yang berpengaruh penting pada kesuksesan
dan kegagalan yang mencakup peluang dan ancaman dengan
melibatkan beberapa responden.

1. llmu pengetahuan dan teknologi
Penggunaan komponen ini didasarkan pada kepemilikan,
ketersediaan dan penerapan teknologi baik berupa alat mesin
produksi, teknologi informasi dan lain sebagainya yang ada pada
agroindustri.

2. Persaingan
Keadaan perekonomian yang semakin terbuka mendorong
persaingan antar agroindustri sejenis semakin meningkat.

3. Pelanggan atau konsumen.
Pelanggan merupakan salah satu bagian dari lingkungan eksternal
yang dapat menimbulkan peluang maupun ancaman bagi
keberlangsungan usaha.

4. Kebijakan pemerintah.
Peran ini biasanya tentang kepedulian pemerintah terhadap
agroindustri kecil dan menengah, misalnya pembinaan
agroindustri pada instansi mempengaruhi perkembangan
Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya.

b. Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor eksternal
(bobot). Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan penilaian
atau pembobotan angka pada masing-masing faktor. Penilaian angka
pembobotan adalah sebagai berikut : 2 jika faktor vertikal lebih
penting dari faktor horizontal, 1 jika faktor vertikal sama dengan
faktor horizontal dan 0 jika faktor vertikal kurang penting dari faktor
horizontal.

c. Memberikan peringkat (rating) 1 sampai 4 pada peluang dan
ancaman untuk menunjukkan seberapa efektif strategi mampu

merespon faktor-faktor eksternal yang berpengaruh tersebut. Nilai
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peringkat berkisar antara 1 sampai 4. Nilai 4 jika jawaban rata-rata
dari responden sangat baik dan 1 jika jawaban menyatakan buruk.
Menentukan skor tertimbang dengan cara mengalikan bobot dengan
rating.

Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan total skor. Nilai 1
menunjukkan bahwa respon terhadap faktor eksternal sangat buruk
dan nilai 4 menunjukkan sangat baik. Rata-rata nilai yang dibobot
adalah 2,5. Nilai lebih kecil dari 2,5 menunjukkan respon terhadap
eksternal masih lemah, sedangkan nilai lebih besar dari 2,5
menunjukkan respon yang baik. Analisis faktor eksternal di atas

dapat menggunakan matriks Tabel 6.

Tabel 6. Matriks Analisis Faktor Lingkungan Eksternal

Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating

Peluang:

Ancaman:

Total 1




IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Provinsi Lampung memiliki letak yang strategis karena merupakan daerah

transit perekonomian antara Pulau Sumatra dan Pulau Jawa. Kota Bandar

Lampung merupakan ibu kota Provinsi Lampung dan merupakan pusat

kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan. Kota ini

juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung. Secara

geografis, Kota Bandar Lampung terletak pada 5° 20’ sampai dengan 5° 30’

Lintang Selatan dan 105° 28’ sampai dengan 105° 37° Bujur Timur. Ibu kota

Provinsi Lampung ini berada di Teluk Lampung yang terletak di ujung Selatan

Pulau Sumatera. Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km?

yang terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan. Secara administratif Kota

Bandar Lampung dibatasi oleh :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten

Lampung Selatan.

4.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Toko Keripik Pisang Askha Jaya berdiri pada tahun 2011 yang pusat
lokasinya berada di Jalan Pagar Alam, Segala Mider, Bandar Lampung.
Pendiri Askha Jaya, Askasifi Eka Cesario, ingin memperbaiki perekonomian

keluarga dengan membuat bisnis keripik pisang di Lampung. Survei ke
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sentra keripik Bandar Lampung merupakan langkah Aska bersama ibunya
merintis keripik pisang dengan mencoba menitipkan dagangannya ke warung

oleh-oleh di Sentra Keripik.

4.2.1 Sejarah Usaha Agroindustri Askha Jaya

Pada awal tahun 2009, seorang saudara menawarkan kepada Aska
untuk menjualkan keripik dengan sistem reseller dan waktu itu Aska
belum bisa produksi keripik sendiri. Hingga tahun 2011, Aska berani
untuk membuka tempat produksi sendiri karena ingin mendapatkan
keuntungan yang lebih dan dapat membuka lowongan pekerjaan untuk
orang lain. Produksinya bermerek Askha Jaya, yang diambil dari
namanya sendiri dan Jaya yang berarti semakin berkembang atau maju

serta dapat bersaing dengan merek-merek terdahulu.

Askha Jaya semakin berkembang pada tahun 2012 dan bisa membuka
gerai di sentra industri keripik pisang di Bandar Lampung. Akibat
tuntutan produksi yang semakin tinggi, akhirnya Aska memberanikan
diri bekerjasama dengan salah satu penduduk di Candipuro, Kalianda,
Lampung Selatan. Produksi keripik Askha Jaya dilakukan di
Candipuro, mulai dari pisang mentah hingga menjadi keripik yang
sudah digoreng. Di Candipuro juga Askha Jaya memiliki petani binaan,
dimana dari petani-petani pisang itulah bahan baku pisang berkualitas
didapatkan. Jumlah petani binaan dan karyawan di pabrik produksi
keripik di Kalianda sekitar 40 orang. Sedangkan untuk karyawan toko
di Bandar Lampung berjumlah sekitar 30 orang yang direkrut dan

diseleksi sesuai kriteria Askha Jaya.

Tahun ke tahun, Askha Jaya semakin maju dan terbukti dengan outlet
Askha Jaya yang sudah memiliki empat gerai dengan nama Askha Jaya
I, Askha Jaya Il, Askha Jaya Ill, dan Askha Jaya IV. Reseller keripik
dari Askha Jaya sudah tersebar ke luar daerah Bandar Lampung
termasuk ibukota. Askha Jaya menyediakan lima belas rasa keripik

pisang dan lima varian rasa keripik singkong. Berbagai kopi lampung
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dari yang biasa sampai kopi luwak, kemplang, aneka olahan jagung,
keripik nangka, keripik sanjai, keripik talas, keripik tempe, keripik
mantang, kelanting, sale pisang, jipang, kerupuk ikan, lempok durian,

dan dodol lampung juga bisa didapatkan di toko online Askha Jaya.

Pada tahun 2016, Askha Jaya terus berkembang dan berani untuk tidak
kalah saing dengan memproduksi produk yang juga menjadi buah
tangan khas Lampung, yaitu pie pisang. Sebab itu, Askha Jaya berhasil
dikenal dengan produk-produk unggulan khas Lampung yang dijualnya.
Tidak hanya menyediakan oleh-oleh camilan khas Lampung berupa
kripik dan sebagainya, Askha Jaya juga menyediakan berbagai souvenir

khas Lampung langsung dari para pengrajin.

4.2.2 Visi dan Misi Usaha agroindutri Askha Jaya

Agroindustri keripik pisang Askha Jaya memiliki pernyataan tertulis
mengenai visi dan misi usaha keripik pisang. Usaha keripik pisang
untuk dapat bersaing dalam industri harus memiliki arahan yang jelas
dalam menjalankan usahanya. Arah usaha terlihat dalam visi, misi dan
tujuan yamg dimiliki oleh keripik pisang Askha Jaya. Visi
menunjukkan keadaan masa depan suatu organisasi yang mungkin
terjadi dan diinginkan. Visi merupakan impian yang di realisir oleh
suatu lembaga (organisasi ) di dalam waktu tertentu. Misi menjelaskan

alasan atau tujuan sesuatu lembaga (organisasi) yang didirikan.

Berdasarkan pemilik Agroindustri keripik pisang Askha Jaya diperoleh
mengenai visi dan misi yaitu visi usaha keripik pisang Askha Jaya
menjadi UKM yang mampu mengenalkan produk oleh oleh khas
Lampung ke seluruh penjuru daerah baik di Indonesia maupun di luar
negeri. Hal ini yang menjadi tekat pemilik untuk meningkatkan proses
produksinya. Misi usaha keripik pisang Askha Jaya adalah
melestarikan dan mempertahankan ciri khas oleh-oleh Lampung
membangun kebersamaan melalui kemitraan dengan perusahaan jasa

pengirim dan UKM lainnya sebagai perekat persatuan dan kesatuan,
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mendukung program-program pemerintah dengan menciptakan
lapangan kerja, melestarikan lingkungan hidup. Sehingga dalam proses
produksi keripik pisang yang di pasarkan oleh usaha merupakan produk
yang alami dan tidak di tambahkan pengawet, sehingga aman untuk di

konsumsi oleh masyarakat.

4.2.3 Struktur organisasi usaha agroindustri Askha Jaya

Para manajer memilik karyawan dari masing-masing bagian yang
bertugas dan bertanggung jawab kepada atasannya. Tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing bagian di Agroindustri Keripik
Pisang Askha Jaya sebagai berikut:

1. Pimpinan

Pimpinan mempunyai tugas memimpin, mengontrol, mengawasi
keseluruhan dari operasi yang berjalan di agroindustri, berperan
dalam setiap pengambilan keputusan, serta bertanggung jawab untuk
semua kegiatan di agroindustri. Dalam melakukan suatu proses
operasi baik di agroindustri maupun di luar lingkungan agroindustri
harus berdasarkan izin dari pimpinan.

2. Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas mengembangkan dan menerapkan
prosedur di agroindustri, serta melakukan tugas administratif
termasuk pengarsipan dokumen-dokumen penting,

3. Manajer

Manajer memiliki pimpinan di setiap devisi bertanggung jawab atas
koordinasi dan kontrol, produk yang diproduksi secara efisien,
jumlah keuangan yang benar dan akurat, serta produk yang
dihasilkan sesuai dengan standar agroindustri.

4. Produksi

Bagian produksi bertanggung jawab atas perencanaan, koordinasi

dan kontrol, produk yang diproduksi secara efisien, jumlah produksi
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yang benar dan akurat, serta produk yang dihasilkan sesuai dengan
standar agroindustri.

. Keuangan

Bagian keuangan memiliki tugas bekerjasama dengan manajer untuk
merencanakan dan meramalkan beberapa aspek dalam agroindustri
termasuk perencanaan umum keuangan agroindustri. Bagian
keuangan bertanggung jawab dalam mengontrol penggunaan
anggaran agroindustri untuk memastikan penggunaan dana secara
efektif dan efisien

. Packaging

Bagian packaging memiliki tugas untuk mengemas produk yang siap
untuk dikirim ke tempat lain secara rapih agar pada saat pengiriman
tidak mengalami kerusakan.

. Pelayanan

Bagian pelayanan memiliki tugas untuk melayani konsumen dan
membimbing pada saat komsumen atau pelanggan ingin membeli
produk. Tata letak Agroindustri keripik pisang Askha Jaya dapat
dilihat pada Gambar 2.



Pimpinan

Askha Eka
Caesario,S.Hut.,M.M
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Manager Sekretaris
Rashan Pratama Nanda
KEUANGAN PRODUKSI PELAYANAN PACKAGING KEBERSIHAN
NYI AYU IKA PRATIWI ARI 12 Orang 4 Orang 2 Orang
KASIR KARYAWAN
3 Orang 4 Orang

Gambar 2. Stuktur Organisasi Agroindutri Keripik Pisang Ashka Jaya
Sumber : Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya (2010)




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Semua komponen pengadaan bahan baku sudah tepat sesuai dengan harapan
pemilik agroindustri keripik pisang Askha Jaya yaitu tepat waktu, tepat
tempat, tepat jenis, tepat harga, tepat kualitas, dan tepat kuantitas.

2. Kinerja produksi agroindustri keripik pisang Askha Jaya sudah baik, karena
dari lima indikator dalam kinerja produksi yaitu,produktivitas, kualitas,
kecepatan pengiriman dan kecepatan proses sudah sesuai, sedangkan
indikator pada fleksibilitas produk belum sesuai aspek.

3. Identifikasi lingkungan internal dan eksternal Agroindustri keripik pisang
Askha Jaya didapatkan bahwa :

a. Kekuatan paling besar yang dimiliki oleh agroindustri keripik pisang
Askha Jaya terletak pada komponen pemasaran yaitu melakukan promosi
di social media dan kerjasama dengan shuttle bus parawisata dengan
memperoleh skor 0,50. Kelemahan paling besar yang dimiliki
agroindustri keripik pisang Askha Jaya terletak pada komponen
pemasaran yaitu menjual produk yang relative mahal dengan skor 0,06

b. Peluang yang paling besar yang dimiliki oleh agroindustri keripik pisang
Askha Jaya terletak pada komponen dukungan pemerintah yaitu .
dukungan dari pemerintah yang baik dengan memperoleh skor 0,7037.
Ancaman paling besar yang dimiliki agroindustri keripik pisang Askha
Jaya terletak pada komponen pesaing, adanya pesaing produk sejenis

dengan memperoleh skor 0,66667



82

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Pelaku agroindustri diharapkan dapat meningkatkan kinerja Agroindustri
Keripik Pisang Askha Jaya melalui upaya meningkatkan jumlah produksi,
meningkatkan kualitas dan meningkatkan modal usaha agar dapat
mengadopsi teknologi-teknologi baru, karena dalam penelitian ini
mengenai kinerja produksi dari segi fleksibilitas produksi perlu adanya
peningkatan fleksibilitas produksi sehingga kedepannya dapat berkembang
lebih besar lagi sehingga kinerja agroindustri semakin meningkat dan
mampu bersaing dengan industri lainnya.

2. Pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan terkait permodalan dan
alat-alat pendukung usaha, serta meningkatkan pengetahuan teknologi
tentang pengembangan produk keripik pisang

3. Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini mengenai analisis

strategi pemasaran pada Agroindustri Keripik Pisang Askha Jaya
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